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BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Penelitian ini menggunakan metaodieskriptif analisis. Penelitian ini tidak
hanya meneliti tentang sistem pewarisan pada kaseinadisional yaitu tari
Melinting, tetapi juga ingin menganalisis dan merofgh gambaran secara luas
dan mendalam tentang proses penerapan serta esesisan tari Melinting
yang di lakukan di Taman Budaya Provinsi Lampungtuld memperoleh data
yang akurat maka peneliti pun melibatkan masyarkkasusnya yang berada di
lingkungan kesenian tari Melinting.

Metode yang cocok digunakan untuk penelitian yaegsitat alamiah,
karena meneliti masalah yang ada di lapangan, ytengkus pada sistem
pewarisan yang di lakukan di Taman Budaya Provineampung dengan

menggunakan pendekatan kualitatif.

B. Lokas, Populasi, dan Sampel

B.1Lokas

Tari Melinting terdapat di Desa Wana Kecamatan Melg Kabupaten
Lampung Timur. Alasan penetapan lokasi tersebuardikakan Tari Melinting

berada di lokasi Desa Wana Kecamatan Melintingugaben Lampung Timur,
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lokasi tersebut merupakan kediaman Sultan RatuMdihammad Tihang Igama
IV yang tidak lain merupakan salah satu pewariepgesi Tari Melinting ke-16.

Daerah ini tidak jauh dari pesisir lepas pantaibb&rsan dengan Laut
Jawa. Lokasi dapat ditempuh dari Ibu Kota Bandanfuang dengan dua jalan
yaitu :

- Bandar Lampung - Sribawono - Labuhan Merimgga

- Bandar Lampung - Metro - Sukadana — Jepa@buhan Meringgai

Lokasi juga dapat ditempuh dari Ibu Kota Kabupdiatro dengan dua
jalan yaitu :

- Metro - Sukadana - Jepara - Labuhan Meringgai

- Metro - Sekampung Jabung - Labuhan Meringgai

Taman Budaya yang berada di Bandar Lampung seliagaita Provinsi
Lampung merupakan laboratorium bidang seni di dadrampung. Taman
Budaya Lampung terletak di Jalan Cut Nyak Dien Ré.Bandar Lampung.
Dengan letak yang strategis, masyarakat dapat damgaah mengakses tempat
tersebut. Ada beberapa fasilitas gedung yang dinalen Taman Budaya, seperti
Gedung Pameran, Gedung Olah Seni, Gedung Teattrtiper Teater Terbuka,
Wisma Seni, dan lain = lain. Alasan lainnya peratapokasi tersebut, di
karenakan untuk melihat bagaimana proses pewarigen Melinting pada
masyarakat Lampung. Hal tersebut didasarkan padmguberkembangnya tari

Melinting, di daerah Lampung.
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B.2 Populas

Populasi yang dijadikan sumber dari keseluruharelolgeneliti adalah
tarian yang terdapat di Desa Wana yang dilestartkafieman Budaya Provinsi
Lampung, yaitu tari Melinting dan tari Bedana. Kefslaan dua tarian tersebut
memperkaya kesenian khususnya seni tari lainnyay yagrada di Provinsi
Lampung.

B.3 Sampel

Sampel adalah sebagian objek atau gejala yang adm gopulasi. Dari
populasi yang ada, penulis mengambil salah sapilikeryaitu tari Melinting
dengan alasan tarian tersebut merupakan satu ryaatarian yang berkembang
baik di lingkungan masyarakat Desa Wana Kecamata&finvhg Kabupaten
Lampung Timur maupun di lingkungan masyarakat Lamgppada umumnya.
Upaya pelestarian yang dilakukan di Taman BudayaviR®si Lampung,
menjadikan tari Melinting sebagai salah satu agdapa daerah yang mengusung
budaya Nusantara.

Alasan penetapan lokasi, populasi, sampel di atagnthranya belum
ditemukannya data tertulis mengenai proses pewardaisusnya pada Tari
Melinting.

B.4 Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan vyaitwariabel tunggal. Alasan peneliti
mengambil variabel tunggal karena Tari Melintingalatt satu — satunya tarian
yang terdapat di lokasi penelitian ( Lampung Timudijadikan objek dalam

penelitian ini.
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B.5 Definisi Operasional

Definisi Operasional ini dimaksudkan agar tidakatéir salah penafsiran
terhadap judul dan isi penelitian yang akan pdnetigkapkan, maka peneliti
membatasi istilah yang terdapat pada judul seb@zagaut :

1. Sitem Pewarisan
Seperangkat cara, proses masyarakat Lampung unteRuromkan
kesenian Tari Melinting secara runut (regenerasiari dawal
berkembangnya tari Melinting yaitu tahun sampaas&kg.

2. Tari Melinting
Tari Melinting adalah tari Tradisional dari kerat&iku Lampung yang
beradat Melinting, diciptakan oleh Ratu Melintingphda abad XVI yang
bergelar Pangeran Panembahan Mas. Tari Melintingggeembarkan
Keperkasaan dan Keagungan dalam memberikan pemtyaduterhadap
keluarganya, selalu menjunjung tinggi Keagunganaksm Melinting.
Tari Melinting merupakan Tari Adat Tradisional Keran Melinting yang
diciptakan oleh Ratu Melinting yaitu Pangeran Pdregman Mas, yang
dipentaskan pada acara Gawi Adat atau Pesta Adat.Melinting ini
merupakan tari tradisional lepas untuk hiburanmmgiap pada acara Gawi
Adat yang berada di Labuhan Meringgai Lampung Tigham sebagai tari
pergaulan yang merupakan ungkapan rasa kegemipesangan muda-
mudi, penampilannya di dominasi oleh gerak tangdngan. Gerakan
yang dinamis dari penari pria, sedangkan penariitargya lebih halus

sesuai dengan kewanitaannya.
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3. Lokasi
Tari Melinting terdapat di Desa Wana Kecamatan Melg Kabupaten
Lampung Timur. Daerah ini tidak jauh dari pesispds pantai berbatasan
dengan Laut Jawa. Lokasi dapat ditempuh dari KaadBr Lampung
dengan dua jalan :
Bandar Lampung - Sribawono - Labuhan Meringgai
Bandar Lampung - Metro - Sukadana — Jepara — LabMlesinggai
Taman Budaya Provinsi Lampung yang terletak dinJ&at Nyak Dien
No.24 Kelurahan Palapa, Kecamatan Tanjung KaramsgtR{ota Bandar

Lampung merupakan lembaga yang sejauh ini mevearitki Melinting.

C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik penelitian yang dirumuskan untuk menentukara pengumpulan
data dalam penelitian yang akan dilakukan adalaagse berikut :
1. Observas
Observasi dilakukan di Desa Wana Kecamatan Metntifabupaten
Lampung Timur. Di daerah tersebut terdapat satatunga kesenian daerah yaitu
tari Melinting yang ada ditengah masyarakat pemii&n pendukungnya.
Selanjutnya peneliti melakukan observasi di Tamamdadya Lampung yang
terletak di Jalan Cut Nyak Dien No. 24 Kelurahatapa, Kecamatan Tanjung
Karang Pusat Kota Bandar Lampung. Di Taman Budayaviisi Lampung
adalah tempat dimana pewarisan tari Melinting diadamelalui proses pelatihan

serta menggunakan metode peniruan.
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2. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpukta g¢ang
dilakukan dengan cara pencatatan data, informasu giendapat melalui
percakapan dan tanya jawab secara langsung, waksayenag dilakukan dengan
nara sumber secara langsung baik dengan tersttkiurtidak tersruktur. Melalui
tahap ini peneliti memperoleh data penelitian dieartya dari tiga nara sumber
kunci yaitu :

1. Sultan Ratu Idil Muhammad Tihang Igama IV, belialalah salah satu
pewaris tari Melinting yang ke-16. Dengan maksuginrmewawancarai
karena beliau mengetahui bagaimana sejarah lahibelkembangnya tari
Melinting.

2. Alm. R. Suhaimi, beliau merupakan salah satu abdiu apakar tari
Melinting yang ahli dalam mengetahui gerak — geeak Melinting, serta
busana, properti, dan tabuhan musik tari Melinting.

3. Dra. Djuwita Novrida, beliau sebagai KASI ( Kepa&eksi Teknis
Pengolahan Seni ) di Taman Budaya Provinsi Lampbegau adalah
salah satu tim Taman Budaya yang mewariskan talinvey di Taman
Budaya Provinsi Lampung khsusnya kepada masyatatapung . Agar
tari Melinting dapat dikenal keberadaannya dan ga&baset budaya
Nusantara.

4. Sedangkan data penunjang diperoleh dari hasil weava bersama
beberpa masyarakat, atau tokoh adat yang pernapeieaggarakan seni

Melinting.
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3. Dokumentasi
Salah satu cara untuk mengetahui data — data ma&ntgn Melinting
serta peristiwa — peristiwa yang terjadi di dalamnipokumentasi dilakukan
dengan cara membaca buku, artikel, majalah, rekadsemvcd/dvd tari Melinting

yang diantaranya diperoleh di Taman Budaya Prouiasipung.

4. Studi Literatur
Studi Literatur adalah salah satu teknik yang dika untuk mencari dan
mengumpulkan data. Selain itu untuk melengkapi datdata tentang sistem
pewarisan tari Melinting, peneliti mencari data ideeberapa sumber yang
diungkap yaitu buku, artikel, dan lain — lain. Dangdemikian diharapkan
penelitian ini bisa mendapatkan data pelengka@btgnbahan yang berhubungan
dengan penelitian, yang berfungsi sebagai bahapapédngan atau penguatan
data yang diperoleh di lapangan.
Adapun diantaranya buku — buku yang dikayji, yaitu :
» Diskripsi Tari Melinting, yang ditulis oleh Djuwitdovrida (2004).
» Pakaian Dan Upacara Adat Perkawinan Lampung Mednti
* Naskah Seni Tari Melinting
* Geografi Budaya Lampung
* Sejarah Lampung
e Skripsi yang berjudul Tari Gending Sriwijaya Di latadya Palembang

Provinsi Sumatera Selatan ( Sebuah Pendekatandteu&gi ).



